BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

Pembangunan karakter bangsa merupakan suatu hal yang mutlak diperlukan
agar terciptanya suatu bangsa yang berkarakter. Namun, pembangunan karakter
bangsa dewasa ini dihadapkan pada berbagai masalah yang semakin kompleks.
Perkembangan masyarakat yang sangat dinamis sebagai akibat dari globalisasi dan
pesatnya kemajuan teknologi komunikasi dan informasi merupakan masalah
tersendiri dalam kehidupan peserta didik dewasa ini. Dewasa ini arus globalisasi telah
memengaruhi seluruh kehidupan manusia. Pengaruh teknologi komunikasi ini
membawa dampak yang sangat memprihatinkan bagi kehidupan anak terutama
peserta didik Sekolah Dasar (SD). Hal ini tampak dari kehidupan peserta didik
sekolah dasar saat ini yang menghabiskan waktunya untuk bermain game online dan
melupakan tugasnya sebagai seorang anak (baik di rumah maupun di sekolah). Selain
itu, permasalahan kemerosotan moral, etika, ketidakpedulian terhadap nilai-nilai
budaya, dan melemahnya nilai kemandirian bangsa semakin meningkat. Oleh karena
itu, pembentukan keperibadian peserta didik sekolah dasar merupakan sebuah

kebutuhan fundamental dalam proses membangun karakter bangsa dewasa ini.

Bangas Indonesia merupakan bangsa yang besar. Karena itu, pendidikan
sebagai sebuah proses pembentukan kecerdasan mental, spiritual, dan intelektual
dijadikan mesin utama dalam membentuk dan membangun karakter positif anak
bangsa. Kenyataan ini tentunya sangat berpengaruh bagi pembangunan karakter
bangsa di masa yang akan datang. Oleh karena itu, pendidikan menjadi sangat
penting bagi pembangunan karakter bangsa dewasa ini. Pendidikan pada hakekatnya
adalah upaya untuk melakukan perubahan pada diri peserta didik yang pada
gilirannya diharapkan dapat mengubah kepribadiannya menjadi lebih baik.
Pendidikan dapat mengubah seseorang, maka Driyarkara menyebut pendidikan
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sebagai perbuatan yang paling fundamental. Pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam menanamkan, mentransformasikan, dan menumbuhkembangkan

kepribadian positif peserta didik.

Dengan demikian, Ki Hadjar Dewantara memandang dunia pendidikan
sebagai salah satu sarana penting dalam membangun karakter manusia (peserta didik)
dalam suatu bangsa. Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh keberhasilan
pendidikan dalam membangun generasi bangsa yang berkualitas baik intelektual
maupun moral. Oleh karena itu, Bangsa Indonesia perlu mewarisi dan merevitalisasi
buah pemikiran Ki Hadjar Dewantara secara kontekstual dalam praksis pendidikan di
Indonesia dewasa ini. Hal ini dikarenakan Ki Hadjar Dewantara memandang tujuan
pendidikan secara terintegratif dan humanis, yakni memajukan manusia Indonesia
terintegrasi dalam potensi-potensinya dan terbuka untuk setiap golongan dan lapisan
rakyat. Ki Hadjar Dewantara berupaya membangun dan menyelenggarakan
pendidikan untuk manusia Indonesia dengan konsep landasan, semboyan, dan metode

yang menampilkan kekhasan nilai-nilai Indonesia secara universal.

Penanaman pendidikan karakter bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD) di
tengah permasalahan dunia dewasa ini menjadi sangat penting bagi pembentukan
kepribadian peserta didik. Dengan demikian, pendidikan karakter Ki Hadjar
Dewantara merupakan sebuah solusi alternatif berupa pembinaan, pembiasaan,
keteladanan dan pembudayaan nilai-nilai karakter kepada peserta didik terutama
peserta didik sekolah dasar. Pendidikan karakter menurut Ki Hadjar Dewantara mesti
dilakukan pertama kali dalam lingkungan keluarga. Disini orang tua menjadi agen
pendidikan yang sangat penting bagi pembentukan kepribadian peserta didik.
Kemudian, pendidikan karakter meluas menjadi tanggung jawab sekolah dengan guru
sebagai pendidiknya. Sekolah akan menjadi tempat yang sangat strategis bagi peserta
didik untuk mengembangkan kepribadiannya. Oleh karena itu, guru sebagai pamong
meski menjadi pelaku keteladanan bagi peserta didik dalam tutur kata dan tingkah
laku setiap hari. Secara lebih luas, penanaman pendidikan karakter bagi peserta didik

menjadi tanggung jawab seluruh warga masyarakat.
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Terkait dengan pendidikan berbasis karakter, Ki Hadjar Dewantara
mengemukakan bahwa pendidikan karakter hanya akan menjadi sebuah wacana jika
tidak dipahami secara lebih utuh dan mendalam dalam konteks pendidikan nasional.
Artinya, pelaksanaan pendidikan di Indonesia harus berdasarkan nilai-nilai budaya
yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, pendidikan karakter dewasa ini harus dapat
membangun dan menguatkan kesadaran pada diri peserta didik bahwa masa depan
yang lebih baik akan hilang tanpa dibangunnya dan dikuatkannya karakter. Hal ini
dikarenakan pendidikan karakter merupakan langkah penting dan strategis dalam
membangun kembali jati diri bangsa yang mengarah pada pembentukan kepribadian

generasi muda yang berkarakter.

Penguatan pendidikan karakter yang berlandaskan kebudayaan bangsa
diterapkan Ki Hadjar Dewantara sebagai salah satu usaha untuk mengatasi Krisis
moral dan menghidupkan kembali nilai-nilai budaya bangsa yang sudah luntur ditelan
arus globalisasi. Di sini Ki Hadjar Dewantara berkontribusi penting dalam kemajuan
pendidikan di Indonesia. Menurutnya, sekolah tidak boleh hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan, tetapi juga mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai karakter positif
kepada peserta didik. Oleh karena itu, Ki Hadjar Dewantara melihat peserta didik
sebagai subjek pendidikan. Ki Hadjar Dewantara melihat lembaga pendidikan sebagai
upaya mempersiapkan peserta didik atau generasi muda agar memiliki karakter yang
baik sebagai warga negara. Dalam artian yang lebih luas pendidikan harus mampu

memerdekakan manusia lahir dan batin.

Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan karakter perlu dilaksanakan di tiga
tempat yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat. Hal ini dimaksudkan agar ketiga
lembaga pendidikan tersebut memberikan keteladanan dan pembiasaan yang baik
bagi peserta didik. Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan karakter perlu
dikembangkan melalui metode-metode dengan tahap pengetahuan, pelaksanaan dan
kebiasaan. Dengan demikian, implementasi pendidikan karakter sangat urgen bagi
pembentukan kepribadian peserta didik guna membina generasi muda penerus

bangsa. Penulisan skripsi ini bertolak dari keprihatinan penulis dalam membantu
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semua orang yang terlibat dalam pendidikan karakter terutama pamong (guru), orang

tua, dan lingkungan masyarakat dalam membangun kepribadian positif seorang anak.

Dengan demikian, penulis berkeyakinan bahwa konsep pendidikan karakter
Ki Hadjar Dewantara memiliki kontribusi besar bagi pembentukan kepribadian
peserta didik terutama peserta didik Sekolah Dasar (SD). Hal ini dikarenakan peserta
didik sekolah dasar merupakan usia yang paling efektif untuk penanaman nilai-nilai
karakter positif. Dalam artian yang paling sederhana konsep pendidikan karakter Ki
Hadjar Dewantara bertujuan untuk memerdekakan peserta didik, dan
mengembangkan seluruh potensi dirinya. Oleh karena itu, sekolah sebagai agen
pendidikan karakter harus terbuka terhadap pertumbuhan dan perkembangan peserta
didik agar menciptakan peserta didik yang mampu menghayati pengetahuannya
dalam kehidupan sehari-hari. Artinya, sistem pendidikan yang baik untuk membantu
perkembangan peserta didik adalah dengan menciptakan kultur sekolah yang sesuai
dengan umur atau karakteristik peserta didik. Dengan demikian, Ki Hadjar Dewantara
mengartikan pendidikan sebagai tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak atau
peserta didik untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi arus modernisasi dan

tantangan zaman.
4.2 USUL-SARAN

Pendidikan merupakan wadah untuk memanusiakan manusia. Pendidikan
menjadikan manusia sebagai makhluk yang bermartabat sebab pendidikan
menjerninkan manusia dari segala ketimpangan moral dan menciptakan karakter
positif bagi peserta didik. Oleh karena itu, pada dasarnya pribadi manusia dapat
dibentuk melalui pendidikan. Pembentukan kepribadian manusia tidak dapat terlepas
dari campur tangan dari berbagai pihak. Pihak utama yang menjadi dasar bagi
pembentukan kepribadian seorang anak adalah keluarga, lembaga pendidikan
(sekolah), masyarakat, pemerintah, dan institusi keagamaan. Hal ini merupakan
langkah utama yang harus dilakukan dalam upaya membentuk karakter seseorang

sebagai generasi penerus bangsa. Pendidikan karakter menjadi wadah untuk
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mengobati dan menyembuhkan segala penyakit sosial seperti perkelahian, pencurian,
pemerkosaan, pembunuhan, dan korupsi yang merajalela di Indonesia dewasa ini.
Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi sangat penting dalam membentuk dan

meluruskan karakter manusia yang bengkok dan berliku ini.

Dengan demikian, untuk mencapai tujuan tersebut, melalui tulisan ini penulis
memberikan beberapa usul saran kepada berbagai pihak yang memiliki keterkaitan
langsung terhadap proses pembentukan kepribadian peserta didik. Usul dan saran ini
merupakan bentuk keprihatinan penulis sebagai pemuda Indonesia untuk membentuk

dan membangun karakter anak bangsa yang lebih baik.
4.2.1 Bagi Orang Tua

Salah satu penyebab pudarnya kepribadian seorang anak dalam keluarga
adalah kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan kepribadian anak.
Keluarga merupakan tempat yang paling strategis dalam melangsungkan pendidikan
karakter bagi pembentukan kepribadian seorang anak. Ki Hadjar Dewantara
memandang keluarga sebagai tempat pendidikan individual dan kemasyarakatan bagi
seorang anak. Tokoh pendidik utama dalam keluarga adalah orang tua. Oleh karena
itu, orang tua harus mampu melihat perkembangan kepribadian seorang anak dengan
mendidiknya secara baik dan bertanggung jawab. Keluarga memiliki peran penting
dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, sehingga keluarga merupakan unit yang
sangat penting dalam masyarakat. Bagi seorang anak keluarga merupakan tempat
pertama dan utama pertumbuhan dan perkembangannya. Karena itu fungsi utama
keluarga merupakan sebagai wahana untuk mendidik, mengasuh, dan mengajarkan
nilai kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan semangat juang. Keberhasilan keluarga
dalam hal ini orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut di atas dapat
membantu seorang anak dalam mengembangkan kepribadiannya ke arah yang lebih
baik. Oleh karena itu, orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga harus benar-
benar memperhatikan perkembangan anak guna membentuk kepribadian positif bagi

kehidupannya.
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4.2.2 Bagi Peserta Didik

Peserta didik merupakan pewaris dan penerus kehidupan suatu bangsa.
Karena itu, penulis menganjurkan kepada peserta didik untuk terus menjunjung tinggi
nilai-nilai karakter yang telah dipelajari di sekolah, keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Peserta didik adalah subjek yang berperan penting dalam usaha
membentuk kepribadiannya. Peserta didik mesti memiliki kesediaan untuk dibimbing
dan dibentuk oleh para pendidiknya baik orang tua, guru, maupun tokoh masyarakat.
Ki Hadjar Dewantara melihat peserta didik sebagai subjek pendidikan. Melalui
pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu bertumbuh menjadi pribadi
yang berkarakter yang kemudian dapat menjadi pribadi yang baik. Peserta didik
sebagai generasi muda harus dapat membangun peradaban bangsa yang berkualitas di

tengah dunia yang penuh tantangan dewasa ini.
4.2.3 Bagi Sekolah (Lingkungan Pendidikan)

Sekolah merupakan tempat pendidikan yang strategis dalam membangun
karakter positif bagi peserta didik. Hal ini dikarenakan di sekolah seorang anak
mendapatkan ilmu pengetahuan, bimbingan, dan pengajaran yang lebih mendalam
tentang diri dan orang lain. Ki Hadjar Dewantara melihat sekolah sebagai salah satu
agen pembentukan kepribadian peserta didik yang paling strategis. Oleh karena itu,
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal hendaknya mampu menciptakan
pendidikan yang berkualitas dengan menentukan manajemen prioritas dan waktu.
Selain itu, para pendidik menjadi kunci sentral dalam proses keberhasilan
pelaksanaan pendidikan di sekolah. Karena itu, guru hendaknya mampu membekali
peserta didik dengan pembinaan karakter melalui keteladanan, baik dalam berbicara
maupun bertingkah laku. Pembinaan karakter di sekolah dapat dilakukan dengan cara
membiasakan peserta didik untuk menghidupi nilai-nilai karakter yang ada di setiap
mata pelajaran. Nilai-nilai karakter tersebut adalah bertanggung jawab, disiplin,
kejujuran, cerdas, dan peduli. Dengan menghidupkan nilai-nilai karakter tersebut di
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atas penulis yakin bahwa peserta didik dapat bertumbuh dan berkembang dengan baik

terutama kepribadiannya.
4.2.4 Bagi Masyarakat

Selain keluarga, sekolah, maupun peserta didik itu sendiri, lingkungan
masyarakat juga memiliki peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi
kepribadian seorang anak atau peserta didik. Setelah kelahiran seorang individu
dalam hal ini peserta didik sekolah dasar dibentuk oleh lingkungan luar yang lebih
besar yaitu lingkungan masyarakat. Lingkungan masyarakat dapat menjadi stimulus

pertumbuhan individu.

Lingkungan masyarakat sebagai bagian dari agen pembentukan kepribadian
peserta didik harus mampu memberikan kontribusi nilai-nilai positif yang mampu
membentuk proses perkembangan peserta didik guna mencapai pembentukan
kepribadiannya melalui perilaku masyarakat pada umumnya agar peserta didik dapat
bertumbuh sesuai dengan cita-cita kolektif masyarakat. Oleh karena itu, lingkungan
masyarakat memiliki pengaruh yang besar bagi pembentukan kepribadian peserta

didik atau generasi muda pada umumnya.

Menurut Ki Hadjar Dewantara lingkungan masyarakat merupakan tempat
peserta didik belajar berorganisasi, belajar hidup bermasyarakat, belajar mematuhi
peraturan dan norma yang berlaku di masyarakat, dan belajar mendidik diri sendiri
dalam kenyataan hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, lingkungan masyarakat dapat

sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan karakter kepribadiannya.
4.2.5 Bagi Institusi Keagamaan

Dalam diri peserta didik terdapat aspek penting yang meski diperhatikan
secara serius oleh institusi keagamaan yakni aspek spiritual. Aspek spiritual ini
memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan peserta didik ke arah

yang lebih baik. Oleh karena itu, institusi keagamaan mesti berkontribusi dengan
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menciptakan program khusus untuk membina iman, agar dapat menjadi pribadi yang
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa melalui penerapan nilai-nilai keagamaan.
Misalnya, saling mengasihi, hidup rukun dan damai di tengah pluralitas keyakinan,
dan bertanggung jawab dengan iman yang dimiliki. Peserta didik sekolah dasar
merupakan agen pastoral di masa depan, oleh karena itu, peserta didik meski
dipersiapkan secara matang melalui nilai-nilai keagamaan. Kenyataan ini menuntut
institusi keagamaan untuk membuat langkah konkrit dalam menyiapkan peserta didik
ke arah yang lebih baik, terutama membina hubungannya dengan Tuhan. Misalnya,
dalam Gereja Katolik perlu meningkatkan program sekolah minggu (sekami) bagi
anak-anak atau peserta didik. Hal ini menurut hemat penulis akan sangat membantu
peserta didik dalam mengembangkan imannya sehingga tercipta kepribadian yang
baik dan utuh.

4.2.6 Bagi Pemerintah

Pemerintah merupakan salah satu elemen fundamental yang mempunyai
fungsi strategis dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Ki Hadjar Dewantara
berpendapat bahwa pemerintah memiliki peran penting dalam menentukan arah
kebijakan pembangunan nasional dan penanggung jawab bagi terselenggaranya
pendidikan nasional. Pemerintah secara umum dan dinas pendidikan secara khusus
diharapkan dapat mengatur proses pendidikan dengan baik guna menciptakan peserta
didik yang berkepribadian baik dan utuh. Oleh karena itu, kebijakan-kebijakan
seputar penerbitan kurikulum pendidikan hendaknya dibuat sesuai dengan konteks.
Artinya, penerbitan kurikulum harus disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan
perkembangan zaman. Pemerintah sebagai pemangku kebijakan publik hendaknya
mampu membuat kebijakan pendidikan yang terpusat pada rencana jangka panjang
dan mempunyai visi yang jauh ke depan yakni membina pribadi peserta didik

menjadi individu yang berguna bagi masa depan bangsa dan negara.
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